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ABSTRAK 

 

Kondisi perbankan yang sering mengalami perubahan menyebabkan 

terjadinya fluktuasi suku bunga deposito berjangka pada bank – bank umum di 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat inflasi, 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On 

Asset (ROA) terhadap tingkat suku bunga deposito berjangka bank umum di 

Indonesia. Tingkat suku bunga menunjukkan seberapa besar imbalan yang akan 

diperoleh atas sejumlah dana yang dipercayakan oleh investor atau nasabah 

kepada bank yang bersangkutan. Sehingga, penting bagi pihak perbankan untuk 

menganalisis sejumlah faktor untuk menetapkan suku bunga yang ditargetkan 

sesuai dengan kondisi perbankan dan keadaan perekonomian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum di Indonesia yang 

berjumlah 119 bank. Adapun penentuan sampel adalah menggunakan metode 

sensus, dimana jumlah sampel adalah sama dengan jumlah populasi. Data dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yaitu data inflasi dan kinerja keuangan bank 

umum tahun 2010 - 2014 yang diperoleh dari data Statistika Ekonomi Keuangan 

Indonesia (SEKI) dan Statistik Perbankan Indonesia (SPI) yang 

diplubikasikanoleh Bank Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah 

regresi berganda dan uji hipotesis menggunakan uji F serta uji t. Selain itu juga 

dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji statistik 

bahwa variabel Inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

penetapan suku bunga deposito, CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap penetapan suku bunga deposito, ROA berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap penetapan suku bunga deposito,  dan variabel LDR 

berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap penetapan suku bunga 

deposito. Dari penelitian ini diperoleh nilai adjusted R² sebesar 0.350, hal tersebut 

berarti bahwa 35% variabel suku bunga dapat dijelaskan oleh variabel 

independennya yaitu Inflasi, CAR, ROA, dan LDRdan sisanya yaitu sebesar 65% 

dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain di luar persamaan.  
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